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Abstrak 

Penyakit parasit pada manusia dan hewan banyak dijumpai di Indonesia, disebabkan oleh parasit 

yang memungkinkan dapat hidup dan berkembang biak dengan sempurna. Infeksi kecacingan 

yang berhubungan dengan Soil Transmitted Helminths (STH) umumnya disebabkan cacing spesies 

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator americanus dan Ancylostoma duodenale. 

Sumber penularannya adalah air, pupuk dan tanah yang digunakan dalam budidaya sayuran. Sayur 

kubis mempunyai tekstur permukaan daun yang berlekuk-lekuk sehingga memungkinkan telur 

cacing menetap di dalam. Proses pengolahan dan pencucian sayuran yang kurang baik seperti 

mencuci sayur tidak dengan air mengalir, tidak perhelai sayur kubis dicuci dapat mempermudah 

transmisi telur cacing ke manusia. Tujuan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya dan jenis-

jenis telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada sayur kubis. Jenis penelitian adalah studi 

pustaka menggunakan 10 jurnal ilmiah yang telah dipublikasikan secara nasional dan 

internasional. Hasil penelitian studi pustaka yang telah dilakukan pada 10 jurnal ilmiah ditemukan 

telur cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Enchinostoma sp dan larva Cacing 

Tambang pada sayur kubis.  

 

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminths, sayur kubis 

 

IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMITHS (STH) 

EGG CONTAMINATION CABBAGE (Brassica oleraceae) IN SOME 

REGIONS IN INDONESIA FROM 2010-2020 (Studi Literature) 

Abstract  

Parasites diseases in human and animals are often found in Indonesia, caused by parasites that 

allow them to live and reproduce perfectly. Worm infections associated with Soil Transmitted 

Helmiths (STH) are generally caused by worm species Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, 

Necator americanus and Ancylostoma duodenale. Sources of transmission are water, fertilizers 

and soil used in vegetable cultivation. Cabbage has a curved leaf surface texture that allows eggs 

to settle inside. The processing and washing of vegetables that are not good, such as washing 

vegetables without running water, not washing cabbage leaves can facilitate the transmission of 

worm eggs to humans. The purpose of the study was to determine the presence of absence of Soil 

Transmitted Helminths (STH) eggs in cabbage. The type of researcg is a literature study using 10 

scientific of journals that have been published nationally and internationally. The results of  a 

literature study that has been carried out in 10 scientific journals found eggs Ascaris lumbricoides, 

Trichuris trichiura, Enchinostoma sp and hookworm larvae in cabbage vegetables. 
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Pendahuluan 

Penyakit parasit pada manusia 

dan hewan banyak dijumpai di 

Indonesia, karena lingkungan hidup yang 

memungkinkan parasit dapat hidup dan 

berkembang biak dengan sempurna 

(Soedarto, 2011). Infeksi yang 

berhubungan dengan Soil Transmitted 

Helminths (STH) Umumnya cacing 

berasal dari golongan Ascaris 

lumbricoides, Trichuris trichiura, 

Necator americanus, Ancylostoma 

duodenale. Penyakit ini berhubungan 

erat dengan keadaan sosial ekonomi, 

kebersihan diri dan lingkungan 

(Yahyadi,2017) 

Salah satu sumber penularannya 

adalah air, pupuk dan tanah yang 

digunakan dalam budidaya sayuran. 

Penanaman sayur yang menggunakan 

tinja manusia yang terinfeksi sebagai 

pupuk dapat menyebabkan tercemarnya 

sayuran oleh STH (Jasman.P, 2019). Di 

daerah yang tidak memiliki sanitasi yang 

memadai, telur ini akan 

mengkontaminasi tanah dan dapat 

melekat pada sayuran yang ditanam di 

tanah. Bila sayuran tidak dicuci,dimasak 

atau dikupas dengan benar maka telur 

cacing tersebut dapat tertelan oleh 

manusia. Pada anak-anak biasanya 

setelah bermain di tanah mereka tidak 

mencuci tangan terlebih dahulu sebelum 

makan dan memudahkan transmisi telur 

cacing ke manusia. (WHO, 2020). 

Pada infeksi Ascaris 

Lumbricoides, Trichuris trichiura, 

mekanisme penularannya melalui tanah, 

masuknya telur yang infektif  ke dalam 

mulut melalui makanan dan minuman 

yang tertelan dan berkembang biak di 

dalam usus manusia. Sedangkan infeksi 

cacing tambang (Necator americanus 

dan Ancylostoma duodenale) mekanisme 

penularannya dengan masuknya larva 

infektif (larva filariform) ke dalam tubuh 

dengan menembus kulit yang sehat. 

Tidak ada penularan langsung dari orang 

ke orang atau infeksi dari feses segar, 

karena telur yang dikeluarkan melalui 

feses membutuhkan waktu sekitar 3 

minggu untuk matang di dalam tanah 

sebelum menjadi infektif. 

Berdasarkan data WHO tahun 

2020 lebih dari 1,5 miliar orang atau 

24% dari populasi dunia terinfeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH). Infeksi 

tersebut tersebar luas di daerah tropis dan 

sub tropis, dengan jumlah terbesar terjadi 

di sub-Sahara Afrika, Amerika, Cina dan 

Asia Timur. Lebih dari 267 juta anak 

usia prasekolah dan lebih dari 568 juta 

anak usia sekolah tinggal di daerah 

dimana parasit ini ditularkan secara 

intensif. Di Indonesia prevalensi infeksi 

cacing tersebut sangat tinggi, terutama 

pada golongan penduduk yang kurang 

mampu, dengan sanitasi yang buruk. 

Prevalensi cacingan bervariasi antara 

2,5%-62% positif tesebar luas baik di 

perkotaan maupun di pedesaan. Banyak 

dampak yang terjadi akibat cacingan, 

yaitu dapat mempengaruhi asupan 

(intake), pencernaan (digestive), 

penyerapan (absorbsi) dan metabolisme 

makanan. (Kementerian Kesehatan RI, 

2017).  

Sayur kubis memiliki tekstur 

permukaan daun yang berlekuk-lekuk 

sehingga memungkinkan telur cacing 

menetap di dalam sayur kubis. (Purba, 

2012). Sayur yang sering terkontaminasi 

oleh telur cacing adalah kubis, karena 

daun kubis berkontak langsung dengan 

tanah sehingga memungkinkan 

terjadinya penularan oleh telur cacing. 

Sayur kubis dapat dikonsumsi sebagai 

lalapan atau dimasak, namun lebih sering 

dikonsumsi sebagai lalapan. Proses 

pengolahan dan pencucian sayuran 

mentah yang kurang baik, sehingga telur 

cacing tertelan. (Wardhana, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wardhana, dkk (2014) 

dari 42 sampel lalapan kubis didapatkan 

11 sampel (26,19%) terkontaminasi oleh 

telur Soil Transmitted Helminths (STH) 

jenis telur cacing yang ditemukan adalah 

Ascaris lumbricoides sebanyak 6 sampel 

(14,28%), Trichuris trichiura sebanyak 3 

sampel (7,14%) dan 2 sampel (4,76%) 

lalapan kubis terkontaminasi kedua jenis 

telur cacing ini. Sedangkan hasil 

penelitian dari Nugroho, dkk (2010) dari 

18 sampel sayur kubis menunjukkan 

sebanyak 7 sampel positif terkontaminasi 

telur nematoda usus atau sebanyak 

38,89%. Meliputi spesies telur Ascaris 

lumbricoides (50%), Cacing tambang 

(12,5%) dan  Trichuris trichiura 

(37,5%).  Hal ini menunjukkan masih 

tingginya kontaminasi terhadap sayur 

kubis. Kontaminasi telur Nematoda Usus 

yang ditularkan melalui tanah pada 

sayuran kubis dapat dikarenkan oleh 



 

 

berbagai faktor seperti tanah, iklim, 

kelembapan dan suhu. Kontaminasi pada 

lalapan kubis juga bisa dipengaruhi oleh 

proses penyimpanan kubis, kubis yang 

tidak disimpan di dalam lemari 

pendingin biasanya hanya meletakkan 

sayur di dapur ataupun di keranjang 

sayur yang belum diketahui 

kebersihannya. 

Berdasarkan latar belakang diatas 

pemeriksaan Soil Transmitted Helminths 

(STH) ini dilakukan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya kecacingan pada 

seseorang, sehingga penulis sangat 

tertarik untuk melakukan studi pustaka 

mengenai “Identifikasi Kontaminasi 

Telur Soil Transmitted Helminths (STH) 

pada sayur kubis (Brassica oleracea) Di 

Beberapa Wilayah Di Indonesia Dari 

Tahun 2010-2020”. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah studi 

pustaka. Studi Pustaka adalah istilah lain 

dari kajian pustaka, tinjauan pustaka, kajian 

teoritis, landasan teori, telaah pustaka 

(literature kajian), dan tinjauan teoritis. 

Yang dimaksud penelitian kepustakaan 

adalah penelitian yang dilakukan hanya 

berdasarkan atas karya tertulis, termasuk 

hasil penelitian baik yang telah maupun 

yang belum dipublikasikan tentang 

identifikasi kontaminasi telur Soil 

Transmitted Helminths (STH) pada sayur 

kubis  

Sumber data yang menjadi bahan 

penelitian dapat berupa buku, jurnal ilmiah, 

maupun artikel yang terkait dengan 

identifikasi kontaminasi telur Soil 

Transmitted Helminths (STH) pada sayur 

kubis. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian berupa metode analisis isi 

(Content Analysis). Analisis ini digunakan 

untuk mendapatkan informasi baru yang 

valid yang dapat dapat diteliti ulang 

berdasarkan konteksnya, Dalam analisis data 

dilakukan proses memilih, membandingkan, 

menggabungkan dan memilah berbagai 

pengertian hingga ditemukan yang relevan. 

 

Hasil 

 Tabel 4.1 Ringkasan artikel penelitian pada studi pustaka  

No Penulis, Tahun Terbit 

dan Judul Jurnal 

Tujuan Metode 

Penelitian 

dan Sampel 

Hasil Penelitian 

 1.  Cahyono Nugroho, Siti 

Nur Djanah, Surahma 

Asti Mulasari (2010) 

Identifikasi 

Kontaminasi Nematoda 

Usus Pada Sayur Kubis 

(Brassica oleracea) 

Warung Makan 

Lesehan Wonosari 

Gunung Kidul 

Yogyakarta Tahun 

2010. 

Untuk melihat 

kontaminasi telur 

nematoda usus yang 

meliputi ada tidaknya 

telur nematoda usus. 

Metode 

sedimentasi 

Pemeriksaan 

menggunakan 

18 sampel 

sayur kubis. 

Didapatkan hasil 

penelitian sebesar 

(38,89%) atau sebanyak 

7 sampel positif 

terkontaminasi telur 

cacing. Ditemukan 4 

sampel terkontaminasi 

Ascaris lumbricoides 

(50%), 1 sampel cacing 

tambang (12.5%) dan 3 

sampel Trichuris 

trichiura (37,5%). 

 2.  Wardhana KP, 

Kurniawan B, Mustofa 

S (2014) Identifikasi 

Telur Soil Transmitted 

Helminths Pada 

Lalapan Kubis 

(Brasicca oleracea) Di 

Warung-Warung 

Makan Universitas 

Lampung. 

Untuk 

mengidentifikasi telur 

Soil Transmitted 

Helminths pada 

lalapan kubis 

(Brassica oleracea) 

di warung-warung 

makan Universitas 

Lampung. 

Metode 

sedimentasi 

Pemeriksaan 

menggunakan 

42 sampel 

sayur kubis. 

Didapatkan hasil 

sebanyak 11 sampel 

(26,19%) terkontaminasi 

oleh telur cacing, jenis 

telur cacing yang 

ditemukan  Ascaris 

lumbricoides sebanyak 6 

sampel (14,28%), 

Trichuris trichiura 

sebanyak 3 sampel 

(7,14%), dan 2 sampel 

(4,76%) lalapan kubis 

terkontaminasi kedua 



 

 

jenis telur cacing ini. 

 3.  Lilis Suhaillah, 

Apreliya Tianingsih 

(2017) Identifikasi 

Telur Nematoda Usus 

Pada Sayur Kubis 

(Brassica oleracea) 

Mentah Dan Matang Di 

Pasar Baru Gresik. 

Untuk mengetahui 

keberadaan cacing 

nematoda usus di 

Sayuran kubis 

(Brassica oleracea) 

mentah dan baru 

dimasak di pasar 

Gresik tahun 2017.  

Metode 

sedimentasi 

Pemeriksaan 

menggunakan 

40 sampel 

sayur kubis. 

Didapatkan hasil 

sebanyak 5 sampel 

(25%) positif dan 1 

sampel (5%) negative. 

Ditemukan  telur Ascaris 

lumbricoides (87,5%) 

dan Trichuris trichiura 

(12,5%).  

 4. Jessica Vanesa 

Yahyadi, Esther Sri 

Majawati, Adelina 

Simamora (2017) 

Identifikasi Telur 

Cacing pada Kubis 

(Brassica oleracea) 

pada Pasar Swalayan. 

Untuk 

mengidentifikasi ada 

tidaknya kontaminasi 

telur Soil Transmitted 

Helminths pada 

sayuran kubis yang di 

jual di pasar 

swalayan di Jakarta. 

Metode 

sedimentasi 

Pemeriksaan 

menggunakan 

62 sampel 

sayur kubis. 

Didapatkan hasil 

penelitian 1 sampel 

(1,61%) positif, 

terkontaminasi oleh telur 

Ascaris lumbricoides. 

 5.  Dwi Aprilia Anggraini, 

Andre Kristiawan 

(2018) Identifikasi 

Telur Nematoda Usus 

Pada Sayuran Kubis 

(Brassica oleracea) Di 

Pasar Tradisional, 

Supermarket, Dan 

Warung Makan Gresik 

Tahun 2018. 

Untuk mengetahui 

ada tidaknya 

kontaminasi tanah 

yang ditularkan telur 

cacing pada sayuran 

kubis yang dijual di 

pasar tradisional, 

supermarket, dan 

warung makan.  

 

Metode 

sedimentasi 

Pemeriksaan 

menggunakan 

9 sampel sayur 

kubis. 

Didapatkan hasil pada 

pasar tradisional 2  

sampel (22%) dan 1 

sampel (11%) dari 

warung makan 

terkontaminasi telur 

cacing Ascaris 

lumbricoides. Sedangkan 

sampel dari supermarket 

tidak ditemukan telur 

cacing.  

 

 6.  Joko Malis Sunarno, 

Nur Latifah (2019) 

Gambaran Telur 

Cacing Pada Lalapan 

Kubis Di Warung 

Makan Wilayah Kota 

Banjarnegara. 

Untuk mengetahui 

gambaran keberadaan 

telur cacing pada 

lalapan kubis yang 

disajikan di warung 

makan di Kota 

Banjarnegara. 

Metode 

sedimentas.  

Pemeriksaan 

menggunakan 

14 sampel 

sayur kubis. 

Didapatkan hasil 

sebanyak 5 sampel 

(35,7%) positif. Dari 5 

sampel tersebut, 4 

sampel (28,6%) 

teridentifikasi telur 

Ascaris lumbricoides dan 

1 sampel (7,1%) 

teridentifikasi telur 

Enchinostoma sp. 

 7.  Tri 

Widianingsih,N,Yulian

a,E.D., Suardana, A.A. 

(2019) Kontaminasi 

Soil Transmitted 

Helminth Pada Helaian 

Daun Dan Cara 

Pencucian Sayuran 

Kubis Di Pasar 

Tradisional Kabupaten 

Tabanan. 

Untuk mengetahui 

jenis-jenis STH yang 

mengkontaminasi 

sayuran kubis di 

pasar tradisonal 

Kabupaten Tabanan. 

Metode Kato-

Katz. 

Pemeriksaan 

menggunakan 

28 sampel 

sayur kubis. 

Ditemukan jenis larva 

filariform Necator 

americanus dan larva 

filariform Ancylostoma 

duodenale. 

 8.  Daondy Friarsa Untuk mengetahui Metode Didapatkan 16% sampel 



 

 

Soeharto, I Made 

Sudarmaja, I Kadek 

Swastika (2019) 

Prevalensi Telur Soil 

Transmitted Helminths 

Pada Sayuran Kubis 

Yang Dijual Di Kota 

Denpasar. 

prevalensi infeksi 

telur/larva cacing 

STH pada sayuran 

kubis yang dijual di 

pasar tradisional yang 

ada di kota Denpasar, 

serta jenis telur/larva 

cacing apa yang 

paling banyak 

ditemukan. 

sedimetasi.  

Pemeriksaan 

menggunakan 

60 sampel 

sayur kubis. 

positif terkontaminasi 

telur/larva cacing STH. 

Spesies yang paling 

banyak ditemukan (50%) 

adalah larva 

Ancylostoma duodenale. 

 9.  Mahda Wasila, Rahmat 

Wirayudha, Jhudi 

Bonosari Soediono 

(2020) Overview of 

Contamination STH 

(Soil Transmitted 

Helminths) Eggs on 

Cabbage (Brassica 

oleracea (L.) in Sentra 

Antasari Market at 

Banjarmasin. 

Untuk mengetahui 

gambaran umum 

tentang kontaminasi 

telur STH pada kubis 

yang dijual di Pasar 

Sentra Antasari 

Banjarmasin.  

 

Metode 

sedimentasi. 

Pemeriksaan 

menggunakan

17 sampel 

sayur kubis. 

Didapatkan hasil 

sebanyak 2 sampel 

(11,8%) positif. Dari 2 

sampel tersebut 1 sampel 

(5,9%) terkontaminasi 

telur Ascaris 

lumbricoides  dan 1 

sampel (5,9%) 

terkontaminasi telur  

Trichuris trichiura 

(5,9%).  

 10.  Ulfadiya Putri, Hanina, 

Amelia Dwi Fitri 

(2020) Kontaminasi 

Soil Transmitted 

Helminths Pada 

Sayuran Kubis Dan 

Selada Di Pasar 

Tradisional Kota 

Jambi. 

Menemukan 

kontaminasi telur 

STH dan 

mengidentifikasi 

jenis telur cacing 

yang mengontaminasi 

sayur kubis dan 

selada di pasar 

tradisional Kota 

Jambi. 

Metode 

sedimentasi 

Pemeriksaan 

menggunakan 

Sampel berupa  

sayur kubis. 

Didapatkan hasil 2 

sampel (12,50%) 

terkontaminasi Ascaris 

lumbricoides,  1 sampel  

(6,25%) terkontaminasi 

Trichuris trichiura, dan 

pada 1 sampel (6,25%) 

terkontaminasi cacing 

tambang. 

 

 

Pembahasan  

Berdasarkan penelusuran Studi 

Pustaka dengan melakukan metode 

analisis isi (Content Analysis) didapatkan 

10 jurnal ilmiah yang memiliki 

keterkaitan dengan gambaran Soil 

Transmitted Helminths (STH) pada sayur 

kubis, penelitian tersebut dilakukan pada 

sayur kubis yang terdapat di pasar 

tradisional, pasar modern maupun di 

warung makan. Semua jurnal yang telah 

dibaca dan dikaji terdapat kesamaaan 

berupa sampel yang digunakan, yaitu 

Sayur Kubis, namun terdapat pula 

perbedaan metode yang digunakan dalam 

pemeriksaan sampel serta jenis penelitian 

yang digunakan.  

Hasil penelitian tahun 2010 yang 

memiliki keterkaitan dengan Soil 

Transmitted Helminths (STH) pada sayur 

kubis, yaitu jurnal penelitian oleh 

Cahyono Nugroho, dkk dari 18 sampel 

sayur kubis didapatkan 7 sampel 

(38,89%) positif telur cacing. Terdapat 

bentuk telur infektif pada Ascaris 

lumbricoides pada penelitian ini 

disebabkan oleh sifat dari telur Ascaris 

lumbricoides di dalam tanah dapat 

bertahan hidup pada suhu 23
o
-30

o
C dan 

memiliki kelembaban yang tinggi, 

sehingga ditemukan telur yang infektif di 

dalam sayur kubis.  

Jurnal penelitian oleh Wardhana 

KP, dkk (2014) sebanyak 42 sampel 

menunjukkan 11 sampel (26,19%) 

terkontaminasi oleh telur Soil 

Transmitted Helminths. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor yang 

memungkinkan telur cacing masih 

tertinggal di dalam sayur kubis, seperti 

proses pencucian sayur kurang baik dan 

penyimpanan sayur kubis tidak bersih 

dan lembab memungkinkan telur cacing 

menepel di dalamnya. Dari 7 warung 



 

 

makan yang diwawancarai belum 

melakukan pencucian sayur dengan baik, 

hanya mencuci bagian luarnya saja dan 

tidak menggunakan air yang mengalir.   

Penelitian oleh Lilis Suhaillah, 

dkk  (2017) yang menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dan pemeriksaan 

sampel dengan metode sedimentasi 

sebanyak 40 sampel didapatkan 5 sampel 

(25%) dan 1 sampel (5%) positif telur 

cacing Nematoda Usus, telur Ascaris 

lumbricoides (87,5%) dan Trichuris 

trichiura (12,5%). Telur Ascaris 

lumbricoides berbentuk fertil dan bersifat 

infektif pada sayur kubis yang mentah. 

Jurnal penelitian tahun 2017 oleh 

Jessica Vanesa Yahyadi, dkk yang 

menggunakan jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan secara cross 

sectional dan pengambilan sampel 

dilakukan secara random sampling. 

Pemeriksaan sampel menggunakan 

metode sedimentasi, dari 62 sampel 

hanya ditemukan 1 sampel (1,61%) yang 

positif. Sayur terkontaminasi oleh telur 

Ascaris lumbricoides.  

Penelitian oleh Dwi Aprilia 

Anggraini (2018) didapatkan hasil pada 

pasar tradisional 2 sampel (22%) 

terkontaminasi telur cacing Ascaris 

lumbricoides dan 1 (11%) sampel dari 

warung makan terkontaminasi telur 

cacing Ascaris lumbricoides, hal ini 

disebabkan sayur kubis tidak dicuci 

menggunakan air yang mengalir, tidak 

perhelai sayur kubis dicuci, serta tempat 

penyimpanan sayur kubis yang 

memungkinkan sayur telah 

terkontaminasi telur cacing.   sedangkan 

pada supermarket tidak ditemukan 

sampel yang positif karena pencucian 

sayur dengan benar dan menggunakan 

air mengalir serta penyimpanan sayur 

diletakkan pada lemari pendingin hal ini 

yang memungkinkan telur cacing pada 

sayur kubis di supermarket tidak 

ditemukan.  

Penelitian oleh Joko Malis 

Sunarno, dkk (2019) yang menggunkan 

jenis penelitian deskriptif dengan metode 

pendekatan secara cross sectional dan 

pemeriksaan sampel menggunakan 

metode sedimentasi, hasil penelitian dari 

14 sampel yang diperiksa terdapat 5 

sampel (35,7%) positif telur cacing, 4 

sampel (28,6%) terkontaminasi telur 

Ascaris lumbricoides dan 1 sampel 

(7,1%) terkontaminasi telur 

Enchinostoma sp, dikarenakan proses 

pencucian dan penyajian yang kurang 

bersih.  

Hasil penelitian tahun 2019 

ditemukan larva cacing tambang  jurnal 

penelitian oleh Tri Widianingsih, dkk 

didapatkan hasil penelitian dari 28 buah 

sayur kubis ditemukan jenis larva 

filariform Necator americanus dan larva 

filariform Ancylostoma duodenale. Larva 

cacing tambang tersebut hanya 

ditemukan pada helaian luar sayur kubis, 

sedangkan pada helaian tengah dan 

paling dalam tidak ditemukan larva 

cacing tambang, hal ini terjadi karena 

sayur kubis yang berlekuk-lekuk pada 

helain tengan dan dalam tidak berkontak 

langsung dengan tanah.  

Hasil jurnal penelitian Daondy 

Friarsa, dkk (2019) menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan melakukan 

pendekatan secara cross sectional. 

Pemeriksaan menggunakan metode 

sedimentasi dan didapatkan hasil 

penelitian 16% sampel positif terinfeksi 

telur/larva cacing STH dengan kubis dari 

pasar Abian Timbul yang memiliki 

prevalensi telur/larva cacing terbanyak. 

Spesies yang paling banyak ditemukan 

(50%) adalah larva Ancylostoma 

duodenale.  

Penelitian oleh Mahda Wasila, 

dkk (2020) yang menggunakan 

rancangan deskriptif dan pemeriksaan 

sampel menggunakan metode 

sedimentasi, sehingga didapatkan hasil 

menunjukkan 2 sampel (11,8%) dari 17 

sampel dari pasar ditemukan positif 

terkontaminasi. Ditemukan telur Ascaris 

lumbricoides (5,9%) dan Trichuris 

trichiura (5,9%).  

Jurnal penelitian terakhir oleh 

Ulfadiya Putri, dkk (2020), didapatkan 

hasil pada sayur kubis jenis telur yang 

mengkontaminasi yaitu Ascaris 

lumbricoides pada 2 sampel (12,50%), 

Trichuris trichiura pada 1sampel  

(6,25%), dan Cacing tambang pada 1 

sampel (6,25%). 

Berdasarkan 10 jurnal yang telah 

dikaji, semua sayur positif 

terkontaminasi oleh Soil Transmitted 

Helminths (STH) jenis telur cacing yang 

ditemukan yaitu Ascaris lumbricoides, 

Trichuris trichiura, Enchinostoma sp dan 

larva Cacing Tambang. Dikalangan 

masyarakat banyak yang mengkonsumsi 

sayur kubis secara mentah dan tidak 



 

 

menutup kemungkinan ada pula yang 

mengkonsumsi secara matang. Sayur 

kubis yang dikonsumsi secara mentah 

ataupun matang dapat terkontaminasi 

oleh telur cacing, dikarenakan proses 

penanaman sayur kubis langsung 

bersentuhan dengan tanah dan tekstur 

dari permukaan sayur kubis sendiri yang 

berlekuk-lekuk sehingga memungkinkan 

terjadinya kontaminasi oleh telur cacing. 

Bila proses pencucian sayur kubis 

tidak benar maka telur cacing masih 

melekat di dalamnya. Banyak di warung 

makan yang mencuci sayur kubis tidak 

menggunakan air mengalir hanya 

membersihkan bagian luar saja tidak 

sampai bagian dalam sayur kubis, tidak 

perkelai sayur kubis dicuci dan sekali-

sekali hanya mencelupkan sebentar saja 

ke dalam air, dan jika proses pengolahan 

sayur kubis tidak tepat maka telur cacing 

juga masih menempel di dalamnya dan 

tertelan saat sayuran dikonsumsi.  
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